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ABSTRAK

Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu mekanisme vang
digunakan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan di dalam  perusahaan.
Penclitan ini berlujuan untuk mengetahui  bagaimana keberadaan Corporate
Governance vaitu kepemilikan, dewan komisaris . dan komite audit mampu
mempengaruhi praktik manajemen laba di perusahaan dan juga bagaimana pengaruh
Corporate Governance lerhadap kinerja perusahaan (ROT) dan jupa pengaruhnya
terhadap nilai perusahaan (PBV). Metode statistik vang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Sampel penelitian adalah perusahaan vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2004-2007.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa
kepemilikan institusional mampu mempengaruhi nilai perusahaan dan proporsi
dewan komisaris mampu mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa institusi dan dewan komisaris telah dapat menjalankan fungsinya secara
efektil’ dan efisien. Namun dalam penelitian ini tidak satupun komponen corporate
governance mampu mempengaruhi praktik manajemen laba.

Kata Kunci: Corporate Governance, Manajemen Laba, ROl dan PBV.



BADB 1
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan mengenai hal-hal vang melatar
belakangi penclitian dan mendasari kenapa penelitian ini dilakukan. Dimana
dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah. perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sarana  pengkomunikasian  informasi
keuangan kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan keuangan terschut
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditor dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka, Dalam
penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil
dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil. namun di sisi lain
penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen
dalam memilih metode akuntansi selama tidak menvimpang dari atwran Standar
Akuntansi Kevangan vang berlaku.

Laporan keuangan yang berkualitas dan bisa dipercaya merupakan sesuatu
hal yang sulit untuk diukur. Salah sate cara yang digunakan peneliti untuk
mengukurnya vaitu dengan melihat apakah terdapat praktek manajemen laba vang
dilakukan oleh pihak manajemen di dalam penyusunan laporan keuansannya
vang diproksi dengan akrual diskresioner. Sehingga diharapkan laporan keuangan
tersehut dapat digunakan olch pihak eksternal terutama para investor dalam

rangka pengambilan keputusan investasi.



=

Praktek manajemen laba dimulai oleh adanva asimetris informasi yang
terjadi antara manajemen (agent) dengan pemiliknyva (principal) dimana informasi
vang disampaikan manajemen terkadang tidak sesuai dengan keadaan vang
scbenarmya. Hal ini muncul akibat manajer sebagai pengelola perusahaan lebih
banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa vang akan
datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Dalam teori keagenan (agency
theory), hubungan agensi muncul ketika satw orang atau lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agenr tersebut (Jensen
dan Meckling, 1976). Oleh karena itu sebagal pengelola, manajer berkewajiban
memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik.

Terjadinya  konflik  kepentingan antara  pemilik dan agen karena
kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga
memicu biaya keagenan (agency cost). Sebagai agen. manajer bertanggung jawab
secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dengan
memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua
kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan dimana masing -masing pihak
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran vang
dikehendak],

Jika pada suatu kondisi dimana pihak manajemen ternvata tidak berhasil
mencapai target laba yang ditentukan. maka manajemen akan memanfaatkan
fleksibilitas vang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam menvusun laporan

Leuangan untuk memodifikasi laba yang dilaporkan. Manajemen termotivasi



BAB Y
PENUTUP

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran bagi peneliti
sclanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah disajikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian vang dilakukan terhadap perusahaan
manufaktur vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004-2007 dan data
seckunder diperoleh dari Tujuan dilakukannva penelitian ini adalah untuk
mengetahul pengaruh kepemilikan, dewan dircksi dan komite audit terhadap
tindakan manajemen laba | Kinerja dan nilai perusahaan

Metode pengambilan  sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling berdasarkan kriteria vang telah ditetapkan sehingga diperolch 34
perusahaan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Data vang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari Pojok S Fakultas Ekonomi Universitas
Andalas, Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan situs Bursa Efek
[ndonesia.Data diolah dengan menggunakan model regresi sederhana dengan alat
bantu program SPSS 15.0. dimana sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan pengaruh kepemilikan. dewan komisaris dan komite audit terhadap

manajemen laba, kinerja dan nilai perusahaan sebagai berikut:
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